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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikesimpulan 

bahwa: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) dan simvastatindapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan 

kadar LDL serum darah tikus putih jantan galur wistar yang diberi diet tinggi 

lemak. 

Kedua, semua dosis kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) dan simvastatin tidak ada yang efektif dalam 

meningkatkan kadar dan menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan galur 

wistar yang diberi diet tinggi lemak. Semua dosis kombinasi ekstrak etanolik daun 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dan simvastatin sebanding dengan 

simvastatin dalam meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL serum 

darah tikus putih jantan galur wistar yang diberi diet tinggi lemak. 

 

B. Saran 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai fraksi teraktif yang 

dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan 

lama perlakuan dan variasi dosis yang lebih teliti. 



58 

 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai interaksi dari 

kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan simvastatin. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji  
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Lampiran 3. Surat keterangan pembelian simvastatin 
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Lampiran 4.Surat keterangan certificate of analysis simvastatin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.Surat keterangan certificate of analysis simvastatin 
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Lampiran 5. Foto tanaman kacang tanah dan serbuk daun kacang tanah dan 

serbuk simvastatin 
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A. Tanaman kacang tanah   B. Serbuk daun kacang tanah   

 

C. Serbuk simvastatin 

 

 

 

C. Serbuk simvastatin 

Lampiran 6. Foto alat pembuatan ekstrak etanol daun kacang tanah 
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A. Botol maserasi    B.Corong Bucher 

 

 

 

C. Waterbat 
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D. Moisture balance 

          

 

 

 

 

 

E. Ekstrak kental daun kacang tanah   F. Sediaan uji 

 

 

 

 

G. Penggiling  

 

 

 

G. Penggiling  

Lampiran 7. Foto pemberian oral  dan pengambilan sampel darah hewan uji 
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A. Pemberian oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.Pengambilan darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Foto reagen dan alat penetapan kadar HDL dan LDL 
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A. Reagen LDL   B. Reagen HDL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Reagen Kolesterol kit    D. Alat Centrifuge 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Reagen Kolesterol kit   D. Alat Centrifuge 
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E. Fotometer 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun kacang tanah 
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A. Saponin     B. Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Saponin     B. Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Polifenol 

 

 

Lampiran 10. Perhitungan rendemen berat kering terhadap berat basah 
Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 
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4000 700 17,5 

 

% Rendemen  =  
berat  kering  (g)

berat  basah (g)
 x 100% 

  = 
700 g

4000  g
 x 100% 

= 17,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun kacang tanah 
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 Hasil susut pengeringan serbuk daun kacang tanah 

No Berat serbuk (g) Kadar (%) 

1 2 7 

2 2 7,5 

3 2 7,5 

 Rata-rata 7,33 

 

rata-rata kadar susut pengeringan = 
7+7,5+7,5

3
 

      =7,33%< 10% 

Jadi rata-rata kadar susut pengeringan serbuk daun kacang tanah adalah 7,33% 

yang berarti kurang dari 10%. 

Hasil susut pengeringan ekstrak etanolik daun kacang tanah 

No Berat ekstrak (g) Kadar (%) 

1 2 2,0 

2 2 2,5 

3 2 2,5 

 Rata-rata 2,3 

rata-rata kadar susut pengeringan = 
2+2,5+2,5

3
 

      =2,3%< 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Hasil rendemen ekstrak etanolik daun kacang tanah 

Hasil rendemen ekstrak etanolik daun kacang tanah 
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Serbuk (g) Wadah 

kosong (g) 

Wadah+ 

ekstrak (g) 

Ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

600 160  330 170 28,33 

% Rendemen   =  
berat  ekstrak  (g)

berat  serbuk (g)
 x 100% 

   = 
170g

600 g
 x 100% 

= 28,33% 

Jadi rendemen ekstrak etanolik terhadap berat serbuk daun kacang tanah adalah 

28,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13.Data pengukuran berat badan 
Kelompok No Hari ke – 0 

(gram) 

Hari ke – 14 

(gram) 

Hari ke – 28 

(gram) 



79 

 

I 1 

2 

3 

4 

5 

170 

180 

185 

170 

175 

195 

200 

200 

200 

200 

180 

190 

180 

185 

180 

Rata-rata  176 199 183 

II 1 

2 

3 

4 

5 

170 

175 

175 

180 

185 

200 

190 

195 

210 

200 

185 

185 

175 

200 

195 

Rata-rata  177 199 188 

III 1 

2 

3 

4 

5 

185 

170 

180 

175 

180 

195 

210 

200 

200 

190 

190 

200 

190 

180 

185 

Rata-rata  178 199 189 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

180 

175 

185 

180 

175 

195 

210 

200 

200 

195 

190 

200 

190 

185 

175 

Rata-rata  179 200 188 

V 1 

2 

3 

4 

5 

180 

180 

190 

185 

180 

210 

190 

200 

200 

200 

200 

185 

185 

190 

195 

Rata-rata  183 200 191 

VI 1 

2 

3 

4 

5 

175 

175 

180 

180 

180 

190 

200 

200 

190 

210 

175 

190 

185 

180 

205 

Rata-rata  178 198 187 

 

Lampiran 14.Perhitungan dosis simvastatin, ekstrak  dan sediaan kombinasi. 

1. Pembuatan kontrol negatif 

Larutan CMC 0,5 %  = 0,5 g / 100 ml 
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= 500 mg /100 ml 

Ditimbang 500 mg CMC dilarutkan dengan air suling ad 100 ml 

2. Perhitungan dosis sediaan tunggal simvastatin 

 Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg. 

Dosis untuk tikus 200 g = 10 x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus 

 Larutan stok dibuat 0,018% = 0,018 g/100 ml = 0,18 mg/ml 

Cara pembuatanya : menimbang 0,018 g serbuk sivastatin lalu dicampur 

ke dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100 ml. 

 Volume pemberian = 
0,18 𝑚𝑔

0,18𝑚𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 1 𝑚𝑙 

3. Perhitungan dosis sediaan ekstrak tunggal 

 Penetapan dosis ekstrak daun kacang tanah dalam penelitian ini 

berdasarkan dosis efektif dari penelitian terdahulu, yaitu 17,28 mg/BB 

tikus (Mite 2013). 

 Dibuat larutan stok  1%   = 1g/100 ml 

= 100 mg/10 ml 

= 10 mg/1ml 

 Volume pemberian  = 
17,28 mg

10 mg  
  𝑥 1 𝑚𝑙 = 1,7 ml 

4. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak-simvastatin 0,75:0,25 

 Dosis ekstrak 0,75   = 
75

100
 𝑥 17,28 𝑚𝑔 = 12,96 𝑚𝑔 

Volume pemberian   = 
12,96 mg

10 mg
 𝑥 1 𝑚𝑙  = 1,3 ml 
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 Dosis simvastatin 0,25  = 
25

100
 𝑥 0,1 8 𝑚𝑔  = 0,045 mg 

Volume pemberian   = 
0,045  mg

0,18 mg
 𝑥 1 𝑚𝑙  = 0,25 ml 

5. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak-simvastatin 0,5:0,5 

 Dosis ekstrak 0,5   = 
50

100
 𝑥 17,28 𝑚𝑔 = 8,64 𝑚𝑔 

Volume pemberian   = 
8,64 𝑚𝑔mg

10 mg
 𝑥 1 𝑚𝑙  = 0,86 ml 

 Dosis simvastatin 0,5   = 
50

100
 𝑥 0,1 8 𝑚𝑔  = 0,09 mg 

Volume pemberian   = 
0,09   mg

0,18 mg
 𝑥 1 𝑚𝑙  = 0,5 ml 

6. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak-simvastatin 0,25:0,75 

 Dosis ekstrak 0,25   = 
25

100
 𝑥 17,28 𝑚𝑔 = 4,32 𝑚𝑔 

Volume pemberian   = 
4,32 mg

10 mg
 𝑥 1 𝑚𝑙  = 0,4 ml 

 Dosis simvastatin 0,75  = 
75

100
 𝑥 0,1 8 𝑚𝑔  = 0,135 mg 

Volume pemberian   = 
0,135    mg

0,18 mg
 𝑥 1 𝑚𝑙  = 0,75 ml 

 

 

 

 

Kelompok Tikus Berat(g) Volume pemberian (ml) 

   Ekstrak etanolik 

daun kacang tanah 

Simvastatin 

 

I 1 195 - - 

 2 200 - - 
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 3 200 - - 

 4 200 - - 

 5 200 - - 

II 1 200 - 1 

 2 190 - 0,95 

 3 195 - 0,97 

 4 210 - 1,05 

 5 200 - 1 

III 1 195 1,68 - 

 2 210 1,8 - 

 3 200 1,7 - 

 4 200 1,7 - 

 5 190 1,6 - 

IV 1 195 1,26 0,24 

 2 210 1,36 0,26 

 3 200 1,3 0,25 

 4 200 1.3 0,25 

 5 195 1,26 0,24 

V 1 210 0,9 0,52 

 2 190 0,82 0,47 

 3 200 0,86 0,5 

 4 200 0,86 0,5 

 5 200 0,86 0,5 

VI 1 190 0,41 0,7 

 2 200 0,43 0,75 

 3 200 0,43 0,75 

 4 190 0,41 0,7 

 5 210 0,45 0,78 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Rata-rata kadar HDL serum darah tikus 

 

 Kadar HDL serum darah tikus putih 
Kelompok No Hari ke – 7 

(mg/dl) 

Hari ke – 14 

(mg/dl) 

Hari ke – 28 

(mg/dl) 

I 1 

2 

3 

4 

46,7 

49,5 

39,9 

47,5 

37,1 

36,6 

23,4 

35,2 

43,9 

40,2 

30,1 

41,0 
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5 48,3 34,0 40,8 

 

Rata-rata  46,4 33,3 39,2 

II 1 

2 

3 

4 

5 

45,3 

51,6 

45,4 

44,7 

39,3 

35,3 

42,6 

38,9 

33,8 

22,8 

59,0 

63,6 

68,8 

64,9 

59.4 

 

Rata-rata  45,3 34,7 64,1 

III 1 

2 

3 

4 

5 

46,2 

40,4 

47,3 

57,0 

44,3 

32,3 

30,9 

34,6 

35,0 

29,2 

55,6 

52,8 

56,1 

55,7 

36,2 

 

Rata-rata  47,0 32,0 51,3 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

48,0 

43,8 

49,3 

55,0 

48,5 

34,4 

30,0 

27,7 

39,5 

22,5 

50,0 

56,2 

42,4 

65,9 

34,9 

 

Rata-rata  48,9 30,8 49,9 

V 1 

2 

3 

4 

5 

38,9 

43,3 

46,1 

48,2 

58,2 

27,2 

25,5 

32,2 

35,3 

42,8 

55,6 

60,2 

50,0 

51,7 

60,4 

 

Rata-rata  46,9 32,6 55,6 

     

 

 

    

VI 

 

 

 

 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

46,7 

49,5 

39,9 

47,5 

48,3 

 

46,4 

37,1 

36,6 

23,4 

35,2 

34,0 

 

33,2 

65,0 

54,5 

55,8 

65,1 

64,6 

 

60,9 
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Lampiran 16. Perhitungan AUC kadar HDL 
No Kelompok AUC hari ke 0-14 AUC hari ke 14-28 

1 I 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 46,4+33,3 (14−0)

2
 

 = 557,9 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 33,3+39,2 (28−14)

2
 

 = 507,5 

   AUC 1.065,4 
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2 II 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 45,3+34,7 (14−0)

2
 

 = 560,0 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 34,7+64,1 (28−14)

2
 

 = 691,6 

 

 
  AUC 1.251,6 

3 III 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 47,0+32,0 (14−0)

2
 

 = 553,0 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 32,0+51,3 (28−14)

2
 

 = 583,1 

 
  AUC 1.136,1 

4 IV 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 48,9+30,8 (14−0)

2
 

 = 557,9 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 30,8+49,9 (28−14)

2
 

 = 564,9 

   AUC 1.122,9 

 

 

5 V AUC
14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2  

 = 
 46,9+32,6 (14−0)

2  

= 556,5 

 

AUC
28
14

=
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 32,6+55,6 (28−14)

2
 

 = 617,4 

   AUC 1.173,9 
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6 VI AUC
14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2  

= 
 46,4+33,2 (14−0)

2  

= 557,2 

 

AUC
28
14

=
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 33,2+60,9 (28−14)

2
 

 = 658,7 

  AUC 1.215,9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Hasil analisa statistik peningkatan kadar HDL serum darah 

(selisih/ T28-T14) dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan One way Anova 

 
NPar Tests 
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Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PeningkatankadarHDL 30 20.513 9.1879 3.6 36.6 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Peningkatankada

rHDL 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 20.513 

Std. Deviation 9.1879 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .542 

Asymp. Sig. (2-tailed) .931 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
Oneway 
 

Descriptives 

PeningkatankadarHDL 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean Minimum Maximum 
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 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Negatif 5 5.940 1.3740 .6145 4.234 7.646 3.6 6.8 

Kontrol Positif 5 28.460 6.1970 2.7714 20.765 36.155 21.0 36.6 

Ekstrak Tunggal 5 19.300 4.3342 1.9383 13.918 24.682 12.8 23.3 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

5 19.060 6.7118 3.0016 10.726 27.394 12.4 26.4 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

5 22.580 7.4520 3.3326 13.327 31.833 16.4 32.7 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

5 27.740 5.7318 2.5633 20.623 34.857 17.9 32.4 

Total 30 20.513 9.1879 1.6775 17.083 23.944 3.6 36.6 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

PeningkatankadarHDL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.292 5 24 .021 

 

 

ANOVA 

PeningkatankadarHDL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1678.059 5 335.612 10.460 .000 

Within Groups 770.036 24 32.085   

Total 2448.095 29    

 
 
 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

PeningkatankadarHDL 

Tukey HSD 

(I) Kelompokperlakuan 

(J) 

Kelompokperlakuan 

Mean 

Difference (I- Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 
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J) Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Negatif Kontrol Positif -22.5200
*
 3.5824 .000 -33.597 -11.443 

Ekstrak Tunggal -13.3600
*
 3.5824 .012 -24.437 -2.283 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,75:0,25) 

-13.1200
*
 3.5824 .014 -24.197 -2.043 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

-16.6400
*
 3.5824 .001 -27.717 -5.563 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,25:0,75) 

-21.8000
*
 3.5824 .000 -32.877 -10.723 

Kontrol Positif Kontrol Negatif 22.5200
*
 3.5824 .000 11.443 33.597 

Ekstrak Tunggal 9.1600 3.5824 .147 -1.917 20.237 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,75:0,25) 

9.4000 3.5824 .130 -1.677 20.477 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

5.8800 3.5824 .581 -5.197 16.957 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,25:0,75) 

.7200 3.5824 1.000 -10.357 11.797 

Ekstrak Tunggal Kontrol Negatif 13.3600
*
 3.5824 .012 2.283 24.437 

Kontrol Positif -9.1600 3.5824 .147 -20.237 1.917 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,75:0,25) 

.2400 3.5824 1.000 -10.837 11.317 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

-3.2800 3.5824 .939 -14.357 7.797 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,25:0,75) 

-8.4400 3.5824 .211 -19.517 2.637 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

Kontrol Negatif 13.1200
*
 3.5824 .014 2.043 24.197 

Kontrol Positif -9.4000 3.5824 .130 -20.477 1.677 

Ekstrak Tunggal -.2400 3.5824 1.000 -11.317 10.837 
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Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

-3.5200 3.5824 .919 -14.597 7.557 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,25:0,75) 

-8.6800 3.5824 .188 -19.757 2.397 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

Kontrol Negatif 16.6400
*
 3.5824 .001 5.563 27.717 

Kontrol Positif -5.8800 3.5824 .581 -16.957 5.197 

Ekstrak Tunggal 3.2800 3.5824 .939 -7.797 14.357 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,75:0,25) 

3.5200 3.5824 .919 -7.557 14.597 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,25:0,75) 

-5.1600 3.5824 .703 -16.237 5.917 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

Kontrol Negatif 21.8000
*
 3.5824 .000 10.723 32.877 

Kontrol Positif -.7200 3.5824 1.000 -11.797 10.357 

Ekstrak Tunggal 8.4400 3.5824 .211 -2.637 19.517 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin 

(0,75:0,25) 

8.6800 3.5824 .188 -2.397 19.757 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

5.1600 3.5824 .703 -5.917 16.237 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
 
 
 
 
 
Homogeneous Subsets 
 

PeningkatankadarHDL 

Tukey HSD
a
 

Kelompokperlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 
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Kontrol Negatif 5 5.940  

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

5 
 

19.060 

Ekstrak Tunggal 5  19.300 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

5 
 

22.580 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

5 
 

27.740 

Kontrol Positif 5  28.460 

Sig.  1.000 .130 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18.Rata-rata kadar LDL serum darah tikus 

Kadar LDL serum darah tikus putih 

Kelompok No Hari ke – 7 

(mg/dl) 

Hari ke – 14 

(mg/dl) 

Hari ke – 28 

(mg/dl) 

Kontrol Negatif 

 

1 

2 

49,7-14,3=35,4 

62,2-17,0=45,2 

139,0-45,2=94,7 

148,4-40,5=107,9 

133,2-43,0=90,2 

120,8-15,4=105,4 
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3 

4 

5 

54,5-15,4=39,1 

56,0-16,0=46,0 

62,7-19,8=42,9 

149,3-46,8=102,5 

164,8-58,2=106,6 

126,0-20,1=105,9 

143,4-43,9=99,5 

152,3-50,2=102,1 

114,0-13,2=100,8 

Rata-rata  41,7 103.5 99,6 

Kontrol Positif 

1 

2 

3 

4 

5 

57,8-14,5=43,3 

60,3-16,6=43,7 

54,7-18,3=36,4 

59,1-14,9=44,2 

39,3-11,1=28,2 

145,8-43,0=102,8 

159,6-52,5=107,1 

138,6-35,0=103,6 

147,1-45,8=101,3 

128,4-35,6=92,8 

49,4-9,7=39,7 

59,8-10.5=49,3 

47,2-10,9=36,3 

44,4-9,2=35,2 

51,6-9,8=41,8 

Rata-rata  39,2 101,5 40,5 

Dosis Tunggal 

1 

2 

3 

4 

5 

62,1-13,7=48,4 

61,1-22,0=39,8 

44,4-18,6=25,8 

55,7-19,2=36,5 

38,7-12,8=25,9 

142,2-33,3=108,9 

146,7-50,8=95,9 

116,0-26,1=89,9 

124,4-45,2=79,2 

151,8-61,0=90,8 

63,8- 10,2=53,6 

66,7- 28,9=37,8 

57,8-13,3=44,5 

53,6-10,4=43,2 

86,5-12,2 =74,3 

Rata-rata  35,3 92,9 50,1 

Kombinasi 

75:25 

1 

2 

3 

4 

5 

47,0-14,7=32,3 

68,4-18,1=50,3 

54,2-11,7=42,5 

54,9-10,4=44,5 

40,1-10,0=20,1 

162,2-48,1=114,1 

112,8-39,5=71,7 

147,0-37,8=109,2 

130,5-35,8=94,7 

138,3-45,8=92,5 

73,7-6,3=67,4 

54,1-11,1=43,0 

84,9-21,4=63,5 

61,1-7,7=53,4 

68,0-17,4=50,6 

Rata-rata  37,9 96,4 55,8 

Kombinasi 

50:50 

1 

2 

3 

4 

5 

59,5-13,9=45,6 

48,3-11,0=37,3 

52,7-17.5=35,2 

47,2-15,4=31,8 

47,6-18,2=29,4 

139,3-42,7=96,6 

148,8-46,5=102,3 

167,7-72,9=94,8 

113,8-29,6=94,2 

133,6-49,0=84,6 

66,8-20,5=46,3 

87,9-28,2=59,7 

85,3-24,0=41,3 

55,1-12,5=42,6 

50,7-15,4=35,3 

Rata-rata  35,9 94,5 45,0 

 

 

 

Kombinasi 

25:75 

1 

2 

3 

4 

5 

61,8-15,4=46,4 

53,8-12,0=41,8 

42,1-10,8=31,3 

56,7-16,3=40,4 

52,8-14,6=38,2 

150,8-64,1=86,7 

161,1-56,4=104,7 

122,4-34,8=87,6 

119,6-30,7=88,9 

142,4-32,6=109,8 

58,6-19,0=48,6 

62,7-22,5=40,2 

50,1-19,0=31,1 

77,2 -25,0=52,2 

55,8-9,1=46,7 

  39,6 95,5 43,8 
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Lampiran 19. Perhitungan AUC kadar LDL 
No. Kelompok AUC hari ke 0-14 AUC hari ke 14-28 

1 I 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

   = 
 41,7+103,5 (14−0)

2
 

 = 1.016,4 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 103,5+99,6 (28−14)

2
 

 = 1.421,7 
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  AUC 2.438,1 

2 II 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 39,2+101,5 (14−0)

2
 

 = 984,9 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 101,5+40,5 (28−14)

2
 

 = 994,0 

 

 

  AUC 1.978,9 

3 III 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 35,3+92,9 (14−0)

2
 

 = 897,4 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 92,9+50,1 (28−14)

2
 

 = 1.001,0 

 
  AUC 1.898,4 

4 IV 
AUC

14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2
 

 = 
 37,9+96,4  (14−0)

2
 

 = 940,1 

 

AUC
28
14

= 
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 96,4+55,8 (28−14)

2
 

 = 1.065,4 

   

 

AUC 2.005,5 

5 V AUC
14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2  

 = 
 35,9+94,5 (14−0)

2  

= 912,8 

 

AUC
28
14

=
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 94,5+45,0 (28−14)

2
 

 = 974,5 

   AUC 1.889,3 
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6 VI AUC
14
0

= 
 Cp 0+Cp 14 (T14−T0)

2  

= 
 39,6+95,5 (14−0)

2  

= 945,7 

 

AUC
28
14

=
 Cp 14+Cp 28 (T28−T14)

2
 

 = 
 95,5+43,8 (28−14)

2
 

 = 975,1 

   AUC 1.920,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 20. Hasil analisa statistik penurunan kadar LDL serum darah 

(selisih/ (T14-T28)dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan One way Anova 

 

 
NPar Tests 
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Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

penurunankadarLDL 30 42.277 20.4726 2.5 67.3 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  penurunankadar

LDL 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 42.277 

Std. Deviation 20.4726 

Most Extreme Differences Absolute .180 

Positive .132 

Negative -.180 

Kolmogorov-Smirnov Z .984 

Asymp. Sig. (2-tailed) .288 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
Oneway 

Descriptives 

penurunankadarLDL 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean Minimum Maximum 
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 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Negatif 5 3.920 1.1100 .4964 2.542 5.298 2.5 5.1 

Kontrol Positif 5 60.900 6.6630 2.9798 52.627 69.173 51.0 67.3 

Ekstrak Tunggal 5 44.060 17.7122 7.9211 22.067 66.053 16.5 58.1 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

5 42.920 3.3380 1.4928 38.775 47.065 39.1 46.7 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

5 50.080 4.5174 2.0202 44.471 55.689 42.6 53.6 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

5 51.780 13.4793 6.0281 35.043 68.517 36.7 64.5 

Total 30 42.277 20.4726 3.7378 34.632 49.921 2.5 67.3 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

penurunankadarLDL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.901 5 24 .000 

 

 

ANOVA 

penurunankadarLDL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9864.310 5 1972.862 20.673 .000 

Within Groups 2290.364 24 95.432   

Total 12154.674 29    

 
 
 
 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

penurunankadarLDL 

Tukey HSD 
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(I) Kelompokperlakuan (J) Kelompokperlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Kontrol Negatif Kontrol Positif -56.9800
*
 6.1784 .000 -76.083 -37.877 

Ekstrak Tunggal -40.1400
*
 6.1784 .000 -59.243 -21.037 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

-39.0000
*
 6.1784 .000 -58.103 -19.897 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

-46.1600
*
 6.1784 .000 -65.263 -27.057 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

-47.8600
*
 6.1784 .000 -66.963 -28.757 

Kontrol Positif Kontrol Negatif 56.9800
*
 6.1784 .000 37.877 76.083 

Ekstrak Tunggal 16.8400 6.1784 .107 -2.263 35.943 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

17.9800 6.1784 .073 -1.123 37.083 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

10.8200 6.1784 .514 -8.283 29.923 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

9.1200 6.1784 .682 -9.983 28.223 

Ekstrak Tunggal Kontrol Negatif 40.1400
*
 6.1784 .000 21.037 59.243 

Kontrol Positif -16.8400 6.1784 .107 -35.943 2.263 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

1.1400 6.1784 1.000 -17.963 20.243 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

-6.0200 6.1784 .922 -25.123 13.083 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

-7.7200 6.1784 .808 -26.823 11.383 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

Kontrol Negatif 39.0000
*
 6.1784 .000 19.897 58.103 

Kontrol Positif -17.9800 6.1784 .073 -37.083 1.123 

Ekstrak Tunggal -1.1400 6.1784 1.000 -20.243 17.963 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

-7.1600 6.1784 .851 -26.263 11.943 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

-8.8600 6.1784 .707 -27.963 10.243 
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Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

Kontrol Negatif 46.1600
*
 6.1784 .000 27.057 65.263 

Kontrol Positif -10.8200 6.1784 .514 -29.923 8.283 

Ekstrak Tunggal 6.0200 6.1784 .922 -13.083 25.123 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

7.1600 6.1784 .851 -11.943 26.263 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

-1.7000 6.1784 1.000 -20.803 17.403 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

Kontrol Negatif 47.8600
*
 6.1784 .000 28.757 66.963 

Kontrol Positif -9.1200 6.1784 .682 -28.223 9.983 

Ekstrak Tunggal 7.7200 6.1784 .808 -11.383 26.823 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

8.8600 6.1784 .707 -10.243 27.963 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

1.7000 6.1784 1.000 -17.403 20.803 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Homogeneous Subsets 
 

penurunankadarLDL 

Tukey HSD
a
 

Kelompokperlakuan N Subset for alpha = 0.05 
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1 2 

Kontrol Negatif 5 3.920  

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,75:0,25) 

5 
 

42.920 

Ekstrak Tunggal 5  44.060 

Kombinasi ekstrak-

simvastatin (0,5:0,5) 

5 
 

50.080 

Kombinasi eksrak-

simvastatin (0,25:0,75) 

5 
 

51.780 

Kontrol Positif 5  60.900 

Sig.  1.000 .073 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 21. Hasil pembedahan tikus putih jantan 
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A. Kontrol negatif    B. Kontrol positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Ekstrak tungga 
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D. Kombinasi ekstrak-simvastatin 0,75:0,25 E. Kombinasi ekstrak-

simvastatin 0,5:0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kombinasi ekstrak-simvastatin 0,25:0,75 

 

Lampiran 22. Prosedur reagen HDL 
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Lampiran 23. Prosedur reagen LDL 
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